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ABSTRAK
Bagan Siapi Api terletak di Riau. Kawasan ini mempunyai paling banyak ikan di Indonesia pada masa
penjajahan Belanda. Rangkaian pengeluaran dan pengedaran ikan Bagan Siapi Api meliputi benua Asia.
Semenjak tahun 1942 banyak berlaku perubahan politik di Bagan Siapi Api. Beberapa permasalahan
politik tersebut adalah pendudukan Jepun tahun 1942, pergolakan kemerdekaan Indonesia tahun
1945, pencerobohan oleh Belanda tahun 1946-1948. Selain itu pada tahun yang sama pula terjadi
konflik berdarah antara pendatang China dengan peribumi. Orang China tidak bersetuju dengan
kemerdekaan Indonesia. Begitu pula terjadi perubahan struktur pemerintah, penempatan kawasan
dan tuntutan tetapan wilayah oleh masyarakat Riau yang wujud tahun 1958. Politik kembali tidak
stabil akibat pemberontakan komunis September 1965. Kertas kerja ini bertujuan untuk mengkaji
tentang perubahan politik dengan industri perikanan di Bagan Siapi Api. Sehingga fokus utama kajian
ini adalah bagaimana industri perikanan di Bagan Siapi Api dalam keadaan politik yang tidak stabil.

Kata kunci dan prasa: Politik, pengeluaran, industri perikanan dan Bagan Siapi Api

ABSTRACT
Bagan Siapi Api located in Riau. This area had the most fish in Indonesia at the time of Dutch colonial
rule. The fish production and distribution network covering Asia. Since 1942 many political changes
occurred in Bagan Siapi Api. Some of the political problem is the occupation of Japan in 1942,
agitation for Indonesian independence in 1945, the invasion by the Netherlands in 1946-1948. At the
same year was bloody conflicts between the indigenous with Chinese immigrants. The Chinese do not
agree with the independence of Indonesia. Similarly, the bureaucracy structure changes and the
settlement of claims by people of Riau province settings that existed in 1958. Political instability due
back September 1965 the communist insurgency. This paper aims to examine the political changes
associated with the fishing industry in Bagan Siapi Api. The main focus of this study is how the fishing
industry in Bagan Siapi Api in an unstable political situation.

Key word and Phrases: Politics, production, fishing industry, and Bagan Siapi Api

I.PENGANTAR

Period 1943-1970 dalam industri perikanan di Bagan Siapi Api merupakan sesuatu yang menarik

iaitu sebuah peringkat peralihan yang dihadapkan pada dua tantangan. Satu bahagian masalah politik

dan bahagian lain adalah permasalahan ekologi. Permasalahan politik meliputi perpindahan

kekuasaan dari Belanda ke Jepun (1943-1945), Jepun ke pemerintah Indonesia tahun 1945. Periode

tahun 1945-1970 dikenal pemerintahan Indonesia Orde Lama Soekarno. Pada Orde lama ini telah
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berlaku banyak peristiwa politik 1946-1947 pencerobohan Belanda di Indonesia (agresi militer

Belanda), tahun 1946-1948 pencerobohan pendatang China di Bagan Siapi Api, pemberontakan PRRI

Sumatera Barat tahun 1958 dan Partai Komunis Indonesia tahun 1965. Kepentingan Jepun tahun

1942 telah membawa Bagan Siapi Api dalam aktiviti romusha dan penderitaan. Peristiwa

kemerdekaan seharusnya sebuah cahaya besar, akan tetapi kerana terlalu banyaknya jumlah China di

Bagan Siapi Api daripada penduduk peribumi serta tarikan kuat dari negara Cina terhadap

masyarakatnya China perantauan menimbulkan peristiwa berdarah sekaligus membuat keraguan dan

cacat nilai kebangsaan Indonesia daripada pendatang China. Kesedaran akan ke Indonesiaan

dipaksakan pada pendatang China oleh tentera Republik Indonesia. Kertas kerja ini menjelaskan

hubungan ketidaksatabilan politik terhadap industri perikanan Bagan Siapi Api. Fokus kajian adalah

menganalisis hubungan ketidakstabilan politik dengan perubahan jumlah alat tangkapan, pengeluaran

dan rangkaian pemasaran ikan.

II. BAGAN SIAPI API DAN PERMASALAHAN POLITIK

Ketika Sumatera diduduki oleh Jepun pada bulan April 1943 wilayah Sumatera dan Malaya dibentuk

menjadi satu kesatuan. Kesatuan administratif regional ini disebut Gunseibu. Kepala kesatuan

bertanggungjawab kepada Gubernur Genderal di Shonanto (Singapura) yaitu Liuitenant General Y.

Saito. Administratif Sumatera ditempatkan di Bukittinggi (Sumatera bahgaian barat). Gunseibu terdiri

atas beberapa assistant residents (Bunshu-Cho). Bunshu-Cho dibahagi lagi atas Gun Cho (setingkat

district-Controleur pada zaman Belanda). Desa disebut Son Cho.1 Untuk kepentingan Jepun dalam

perang Asia Timur raya maka penduduk disuruh kerja-paksa. Di Pulau Jemur dibuat goa Jepun.

Begitupun di Kubu dibangun pertahanan Jepun. Kuburan massal romusha bukti kekejaman Jepun di

Bagan Siapi Api.2

Pada masa ini terjadi perubahan dalam bidang keuangan di Indonesia. Uang yang beredar di

Sumatera hanya 5,567 ribu. Inflasi dan penderitaan mulai dirasakan seiring perubahan moneter di

Indonesia.3 Di Sumatera bank tertumpu di Palembang, Padang dan Medan. Gunseibu menggunakan

kebijakan yang sama di 3 (tiga) bank komersil besar di Sumatera. Javasche Bank Medan mempunyai

hubungan yang rapat dengan bank Jawa.4 Kontrol terhadap Bank di Sumatera dan Jawa

dikelompokkan pada bagian Netherland Indies.

1 Tengku Luckman Sinar. 1972.The East Coast of Sumatra under the Japanese heel. dalam
Sumatra Reaseach Bulletin No.2 May 1972. hlm. 30

2 Anon. Pulau Jemur. www. kompas .com

3 Yoshimasa, S. 1996. The monetary policy in the Netherland East Indies under the
Japanese administration. Bijragen tot de Taal-, Land –en Volkenkunde, Japan, Indonesia and
the WARMyths and realities 152. No. 4. hlm. 702.

4 Yoshimasa, S. 1996. hlm. 706.



Pada bagian lain Jepun mendirikan SDB (Southern Development Bank) yang merupakan bank

sentral sekaligus funding dari bank-bank lain. Akan tetapi dari data yang diperoleh ternyata untuk

bidang perikanan di Sumatera, Burma, Malaya dan umumnya daerah lain di Hindia Belanda tidak

terdapat pinjaman modal. Dana yang dikeluarkan dari SDB ditujukan bagi pengembangan bidang

perlombongan timah, industri, pertanian, kehutanan, transportasi, kebudayaan, dan insuren.5

Pinjaman dalam bidang perikanan paling banyak diberikan pada Jepun dan sebagian kecil untuk

Philipina. Namun sayang data pelaburan yang dilakukan Jepun sebanyak 60 peratus dialokasikan di

Pulau Jawa, sementara untuk wilayah Sumatera hanya berjumlah 6.2 peratus, di antaranya 29.4

peratus pada bidang pertanian dan perkebunan, 27.6 peratus pada bidang industri, dan timah. Tidak

ada kepastian tentang pembinaan bidang perikanan termasuk di Bagan Siapi Api.

Sejak kemerdekaan Indonesia keadaan perekonomian tidak menentu mengingat belum stabil

keadaan politik saat itu. Pada saat kemerdekaan Indonesia warga kota-pendatang China tidak

mengakui kemerdekaan Indonesia, mereka tak sadar diri. Di tanah air Indonesia berani mengibarkan

bendera Thailand, Tiongkok, dan Belanda.6 Pada bulan Mac-Oct 1946 Bagan Siapi Api mengalami

kekacauan. Komuniti China di Jawa kebanyakan peranakan. Mereka lahir dan besar di Jawa

mendukung kemerdekaan Indonesia. Berbeda dengan Sumatera pendatang China kebanyakan

mendukung Kuo Min Tang.7 Wilayah penangkapan ikan Bagan Siapi Api yang berada di Selatan Kota

Medan bersebelahan dengan Selat Melaka yang kebanyakan menetap orang China tidak peduli

5 Hikita Yasuyuki.1996. Japanese companies’ inroad into Indonesia under Japanese military
domination. Bijragen tot de Taal-, Land –en Volkenkunde, Japan, Indonesia and the
WARMyths and realities 152. no .4. Leiden. hlm. 659.

6 Anon. 2005. Ribuan warga Tionghoa rayakan chue kau di Bagan Siapi Api. Detikcom 17
Februari. http//id.wikipedia.org/wiki/Bagan Siapi Api.

7 Kegiatan ini sebenarnya telah mulai pada masa pergerakan Indonesia. Seperti pada tanggal
13 April 1935 delegasi propaganda Kuo Min Tang mengunjungi Medan dari Penang menuju Singapore,
Batavia, Surabaya, Makasar dan Philipina. Aktifitas ini mendapat perhatian dari orang Cina di Pantai
Timur Sumatra. Oen Huat Kim terpilih memimpin Siang Hwee sampai tahun 1930. Dia satu-satunya
pemimpin yang bukan mayor sejak tahun 1923. Dia pemilik bioskop Hok Hua dimana dia membayar
pajak pada kolonial. Tio Lam Wie atau Tjong Liem Wei yang hingga tahun 1935, Tio lam Wie
digantikan Hokkien Hiu Ngi Fen (1902-1977) yang memimpin Siang Hwee hingga invasi Jepun.. Pada
masa kepemimpinannya dibangun gedung baru Siang Hwee di jalan Bali Medan. Pada masa ini dijalin
hubungan baik dengan pemerintah Belanda dan bisnis reatail penting di Sumatra Timur. . Merupakan
30 ketua ternama dari Chinese Benevolent Assosiasi di Asia Tenggara. Dia mendirikan rumah untuk
cina tua yang miskin tak memiliki rumah. Pada rumah tersebut ditemukan gambar Hiu Ngi Fen dan
Khoe Tjin Tek. Yong King Weng tidak demikian jelas kapan tahun bermula jadi ketua Siang Hwee. Dia
merupakan putra dari pemilik toko mewah Seng Hap. Seng Hap merupakan perusahaan impor
barang-barang cina. Laki-laki patriotik dan raja karet Tan Kah Kee dari Singapore. Kaya raya, industri
karet terbesar di Britis Malaya. Tan kah Kee berkantor di Medan Tahun 1910 ketua Siang Hwee adalah
Hsu Hua Chang yang berpidato dalam peringatan 40 tahun Siang Hwee. Raben, Remco. 2006. Anti
Chinese and violence in Indonesia revolution. Proceeding kertas kerja dalam Konferensi and
Workshop International : Dekolonisasi dan Posisi Etnis Tionghoa Indonesia 1930-1n-1960-an di
Padang, 18-21 Jun. hlm 9.



dengan kemerdekaan dan kebebasan Indonesia. Pada masa itu perbandingan jumlah penduduk China

dengan pribumi sangat menyolok di Bagan Siapi Api. Sekitar 14,000 orang China dan 3,000 orang

penduduk peribumi. Pendatang China di Bagan Siapi Api bertujuan yang kuat terhadap Cina-Sun Yat

Sen.

Pada 21 tahun Sut Yat Sen, 12 Mac 1946 dikibarkan bendera nasional Cina. Hal ini

menimbulkan kemarahan kaum nasionalis Indonesia. Kapiten Cina dibunuh pada saat mengalihkan

kerusuhan tersebut. Selanjutnya dalam laporan Belanda dinyatakan orang republik pula banyak

dibunuh oleh orang China. Orang republik di Pekanbaru datang ke Bagan Siapi Api-TRI (Tentara

Republik Indonesia) guna meredakan pendatang China. Orang China mengelilingi luar bandar dengan

berpakaian tentera dan bersenjata; pistol, senapan dan senapan mesin. Benda-benda ini merupakan

barang selundupan dari Malaya.8 Menurut laporan inteligen Belanda kebanyakan dari nelayan Bagan

Siapi Api menghentikan penangkapan ikan.9 Penangkapan ikan mengalami masalah di jalur pelayaran

republik-Angkatan Laut Republik Indonesia (ALRI)

Bagan Siapi Api menjadi ajang perebutan kekuasaan. TRI dan ALRI disiagakan di daerah

tetangga. Awal September ALRI menduduki Panipahan. Pertengahan September wedana telah

meminta orang-orang China menyerahkan senjata pada polis. Orang China menolak dengan alasan

untuk perlindungan diri dari bajak laut. Orang China memperoleh selundupan sejumlah senjata mesin.

Tanggal 17 September 1,000 ALRI dan TRI menyerang Bagan Siapi Api, dengan tangguh pendatang

China terus melawan. Sangat ekstrim dan telah mempersiapkan diri mereka dengan pertahanan.

Serangan yang lebih besar dilakukan, dari rumah mengambil anak-anak dengan paksa. Wanita dan

anak-anak di sekolah. Polis tempatan menyisakan kepasifan. Pendatang China kalah dalam awal

pertempuran kembali berkelompok dan takluk. Beberapa laporan menyebutkan 200 pendatang

China meninggal. Namun dalam laporan inteligen Belanda menyatakan hanya 12 orang meninggal dan

69 orang terluka.10 Pada masa ini banyak juga pendatang China telah melarikan diri ke Singapura11

8 Pangkalan terbesar suku Tionghoa bermarkas di pulau Ketam (Malaysia) mereka menyerang
daratan (Bagan Siapi Api) siang dan malam. Banyak penduduk tempatan melarikan diri ke dalam
hutan agresi peperangan ini terjadi satu tahun lamanya setelah terjadinya agresi peperangan
Indonesia melawan penjajah Belanda. Suku Tionghoa juga berhasil membunuh pemimpin Islam
Khalifah Usman yang juga tokoh agama di Rokan Hilir. Usman terbunuh oleh keganasan suku
Tionghoa yang hingga kini makamnya tidak ditemukan Akibat peperangan masyarakat tempatan
dengan suku Tionghoa ini penyelesaiannya sampai ke Jakarta melibatkan masing-masing kedutaan
RRC dan keduataan RI. Pada tanggal 18 September 1946 pecah pula Peristiwa Bagan II, yaitu
kedatangan gerombolan Tentara Jambang dengan kapal besar di pelabuhan ‘Bagan lama’ menyerang
etnis Tionghoa Bagan. Pertempuranpun berlangsung seru, hingga menewaskan banyak prajurit
Tentara Jambang termasuk komandan besarnya. Anon. 2010. Tahun-1946 suku Tionghoa menyerang
penduduk-Bagan Siapi Api. http://liranews.com/otonomi-daerah 12 Oct.

9 Raben, Remco. 2006. hlm. 4.

10 N.A. AS inv. 5521 excert from NEFIS weekly military survey, 24 Oct 1946. Raben, Remco.
2006. hlm. 5

http://liranews.com/otonomi-daerah


dan pantai barat Semenanjung Tanah Melayu.12

Hubungan antara pasukan TRI Bagan Siapi Api dan Pekanbaru terjadi. Sebuah pesan

berkaitan masalah ini “jika memungkinkan bakar tempat tinggal orang-orang China”. Semua orang

Indonesia dengan cepat berada di bandar bersama pasukan TRI. Tindakan kekerasan terjadi ;

menyerang China, membunuh dan membakar desa.13 Laporan Belanda menyebutkan 20 terbunuh di

Bangko, 40 di Mentaga, 34 di Teluk Pulau, dan 75 di Djembra. Awal October datang perintah Bagan

Siapi Api diperintah militer 5 orang China yang berada dibawah bendera Indonesia. Orang-orang

republik berjanji tidak akan menghantar pasukan lagi ke Bagan Siapi Api. Banyak orang China dengan

cepat meninggalkan bandar. Di Melaka hanya 2000 dari mereka tiba awal Oktober.

Terlalu sukar membuat rekonstruksi, nelayan China telah diganggu orang-orang republik

dengan bajak laut. Mereka menjadi target yang dilucuti. Itulah sebabnya mereka menolak untuk

bergabung dengan Riau dan cendrung propinsi pantai timur Sumatera. Seorang inspektur polis

menunjuk anggota tempatan dalam Komite Nasional Indonesia. Bulan October terjadi kesepakatan.

Setahun kemudian terjadi lagi serangan segitiga. Belanda menyerang Republik dalam bulan Juli 1947.

Republik kemudian mulai menahan orang China. Sekitar 1,000 orang China menunjukkan kekuatan

dan kebebasan untuk bergabung dengan republik. Bulan September orang-orang republik mengitari

orang China, tetapi dilepaskan setelah pertempuran keras. Menurut laporan akhbar sekitar 200 orang

Indonesia dibunuh, seorang diantaranya seorang tokoh agama di Rokan Hilir yang bernama Usman.14

Sekitar 100-200 orang China dibunuh desa tetangga seorang diantaranya adalah Kapiten China Lu Cin

Po. Kemudian perkosaan pula dilakukan oleh tentera pembelot terhadap gadis-gadis China di Seda

pantai Panipahan.15 Ini kekecualian dalam sejarah revolusi Indonesia, dimana orang China mempunyai

kekuatan. Pangkalan terbesar suku Tionghoa bermarkas di pulau Ketam.16 Peristiwa di Bagan Siapi-Api

mirip dengan orang China republik di Kalimantan Barat yang sebagian besar kembali pada kekuasaan

Belanda, sementara China di Sumatera kembali kepada republik.17

11 Anon. 1946. Sekitar 200 orang Cina mati. Koran Sin Po. 25 September.

12 Temu bual dengan Kazin, di Bangi, 3 Januari 2009 .

13 Raben, Remco. 2006. hlm 5.

14 Anon. 1946.

15Sudarmo Wahyudin. 2006. Gema Proklamasi RI dalam Peristiwa Bagan Siapi Api.
Yogyakarta: tanpa penerbit. hlm. 21.

16 Anon. 1946.

17 Anon. 1946.



Keinginan Belanda untuk kembali menguasai Indonesia mendorong Belanda menguasai

perairan. Laut umumnya dikuasai oleh tentara Belanda. Daerah-daerah perairan yang berada di

Keresidenan Riau amatlah berbahaya. Bagan Siapi Api menjadi sangat penting sebagai penghubung

daerah-daerah diperairan.18

Situasi politik dalam negeri Indonesia yang demikian menimbulkan masalah dalam pelaburan

asing. Amerika Serikat meskipun melaburkan dana di Indonesia (Sumatera dan Jawa) akan tetapi lebih

tertarik dalam bidang perminyakan dan karet.19

Setelah pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda maka diterapkan nasionalisasi

ekonomi dan Program Banteng serta pembatasan terhadap orang China dalam bidang ekonomi.20

Kemudian berdasarkan Besluit 15 Februari 1950 No. BGPST/50 dibentuk kabupaten otonom.

Keresidenan Riau dibagi dalam 3 kabupatan yakni Kabupaten Indragiri, Bengkalis dan Kepulauan Riau.

Bagan Siapi Api bagian dari kewedanaan Kabupaten Bengkalis, selain Selat Panjang, Bengkalis dan

Siak. Tahun 1950-an pembinaan Riau sepertinya lebih kepada bidang perkebunan. Pada saat itu

pembabatan hutan Riau amat luar biasa. Dari Bengkalis dan Kampar saja dicatat sepuluh jenis eksport

kayu yakni ballak 116.433m3, kayu gergajian 10,836m3, nibung 16,414m3, teki 5,730m3, kayu api

29,218m3, kep arang 919m3, arang 8,865, rotan 5.2m3, bengkawan , nipah.

Tahun 1956 Kabupaten Bengkalis digabung dalam Kabupaten Otonom Sumatera Tengah

berdasarkan Undang-Undang No. 12 dalam bab 1 pasal 1.21 Pada saat penggabungan Riau dengan

Sumatera Barat atau Propinsi Sumatera Tengah ini ada keluhan bahwa terbatasnya/terlantar

pembangunan Riau. Dinilai Sumatera Tengah didominasi Sumatera Barat dalam semua segi kehidupan.

Sementara sebagian dana Riau dinikmati bagi pembangunan Sumatera Barat. Seperti pendirian

Universitas Andalas Padang. Sumbangan dana yang tidak kecil ini berasal dari Bagan Siapi Api.22

Sebaliknya di Riau hanya terdapat sebuah Sekolah Menengah Atas (SMA) yang merupakan

sumbangan dari Caltex-Riau, Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 3 buah yang berada di

18 Kementrian Penerangan RI. 1953. Propinsi Sumatra Tengah. Jakarta: tanpa penerbit. hlm.
237.

19 Homan, Gerlof D. 1963. Americant business interests in the Indonesian republic 1946-1949.
Majalah Indonesia. No. 25 April. hlm. 125.

20 Anon. 1994. Kebijakan ekonomi. Mestika Zed dan Emizal Amri (Komp) Sejarah Sosial
Ekonomi. Edisi II. Padang : Labor Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Pendidikan llmu Sosial IKIP
Padang. hlm. 307.

21 UU No. 12 Tahun 1956

22 Hasan Yunus dkk. Tanpa tahun terbit. Dari Percikan Kisah Pembentukan Propinsi Riau. hlm
30



Rengat, Bengkalis dan Tanjung Pinang.23 Padahal jumlah penduduk Bengkalis hampir 200.000 orang.24

Riau merasakan ‘ketinggalan dari Sumatera Barat’.25 Permasalahan ini mendapat tanggapan, pada 5

Maret 1958 barulah terbentuk Propinsi Riau dengan Gubernur pertamanya Mr. M.S. Amin.26

Walaupun tidak sepenuhnya berkaitan dengan Bagan Siapi Api gejolak politik daerah masih

kuat menggoncang Indonesia. Seperti tahun 1958 terjadi peristiwa PRRI-Sumatera Barat

(Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia). Pergolakan masyarakat Minangkabau menuntut

pemerataan ekonomi-tidak hanya Jawa sahaja yang dibangun. Peristiwa ini meminta perhatian dan

rancangan pembinaan amnya. Puncak dari masalah politik adalah komunisme China tahun 1965 yang

melibatkan hampir seluruh kawasan di Indonesia. Pencerobohan oleh Komunis Indonesia berlaku

pada tanggal 30 September 1965. Partai Komunis Indonesia bertujuan mengkomuniskan Republik

Indonesia. Mereka mempengaruhi dan merebut simpati kaum petani, buruh dan nelayan.

III. INDUSTRI PERIKANAN BAGAN SIAPI API

Keadaan desa-desa nelayan berubah pada masa pendudukan Jepun tahun 1942-1945. Pada masa itu

nelayan kacau dan berhenti melakukan penangkapan ikan. Penangkapan ikan yang dapat dilakukan

terhad untuk memenuhi keperluan rumah tangga nelayan sahaja. Alat tangkapan yang digunakan

berbentuk lebih sederhana yang disebut ‘pengerih’ yakni suatu alat yang terbuat dari bambu. Bambu

lebih mudah didapat, sedangkan untuk membuat jaring bahannya sukar didapat. Kalaupun ada

harganya sangat mahal tidak terjangkau oleh nelayan, sehingga alat jaring tidak dipakai dalam masa

itu. Dengan berhentinya usaha penangkapan ikan maka tidak ada usaha perdagangan. Banyak

pengusaha China ditangkap dan dibunuh oleh Jepun. Sementara penduduk peribumi banyak yang

dijadikan kuli untuk pembinaan fasiliti yang diperlukan militer Jepun di daerah jajahannya (romusha).

Awal kemerdekaan Indonesia kegiatan penangkapan ikan berlangsung kembali walaupun

terhad. Alat tangkapan yang digunakan sedikit berkembang dari administrasi Jepun iaitu bubu, jermal,

ambai, jaring hanyut dan muro ami. Namun air disekitar Bagan Siapi Api menjadi semakin cetek,

kerosakan sebagian dasar laut. Akibatnya beberapa cara penangkapan ikan lama tidak dapat

dilakukan lagi. Pengangkutan ikan dengan kapal menjadi sukar. Hasil tangkapan ikan diangkut dengan

perahu kecil. Pengangkutan itu dapat dilakukan dalam keadaan air pasang. Sebanyak dua kali dalam

23 Hasan Yunus dkk. Tanpa tahun terbit. hlm. 31.

24 Hasan Yunus dkk. Tanpa tahun terbit. hlm. 32.

25 Hasan Yunus dkk. Tanpa tahun terbit. hlm. 34.

27 Undang-Undang no. 61 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat No. 19
Tahun 1957 tentang pembentukan daerah swatantra tingkat I Sumatera Barat, Djambi dan
Riau(Lembaran Negara Tahun 1957 No. 75) Bab 1 Pasal 1 bagian C menentapkan Daerah Tingkat II
Bengkalis termasuk dalam Daerah Swatantra Tingkat I Riau.



satu-hari saat air pasang sekitar 2-3 jam. Perahu beralih fungsi menjadi gudang penyimpanan hasil

pengeluaran. Kapal besar hanya dapat mengambil hasil pengeluaran setiap 14 hari sekali. Nelayan

hanya mempunyai masa 14 hari sahaja untuk menyediakan barang eksport. Gudang diatas air ini

memungut perongkosan 1sen untuk 1kg dalam masa 14 hari. 27

Keadaan ini pula mengakibatkan perubahan dalam pengawetan ikan. Sebelumnya

mengeringkan ikan dilakukan di jermal, namun semenjak laut cetek ikan setengah kering dibawa ke

Pelabuhan Bagan Siapi Api oleh perahu-perahu kecil.28 Pelantaran-pelantaran di Bagan Siapi Api lapuk

tak terpakai. Telah berlaku perubahan kawasan perikanan diantaranya pertambahan

pelantaran-pelantaran ikan di Pulau Halang Besar. Pengeluaran ikan Pulau Halang Besar yang berupa

ikan busuk (kurang diasin), sisik ikan, dan kulit udang dihantar ke Jakarta, Cirebon, Semarang,

Surabaya dan Pematang Siantar, ada pula yang dihantar ke Semenanjung Tanah Melayu. Perdagangan

ini dengan sistem barter. Para nelayan mendapatkan garam sedikit sukar. Garam hanya dapat dibeli

oleh pemilik jermal, tjitji dan bubu.

Data import tahun 1946 hanya menunjukkan total di Indonesia dari negara pengeksport.29

Data statistik kapal yang masuk ke Bagan Siapi Api tahun 1947 tidak terekam lagi, laporan hanya ada

untuk beberapa pelabuhan besar saja.30 Pada awal tahun 1949 Pelabuhan Bagan Siapi Api telah

ditimbun lumpur, dan perikanan menderita. Pelabuhan dalam keadaan mengambang, dan hilang reka

insuren. Pada November 1949 hanya berlabuh kapal wap ‘Brielle’. Kapal ini menggabungkan fungsi

pelabuhan, kantor, post polis dan fasilitas gudang untuk penyimpanan garam dan ikan. Dalam masa 2

hari sekali membawa kargo ke pantai. Kapal ini mempunyai empat puluh (40) tehnisi, 13 petugas dan

10 polis pria. Ini dipandang sebagai fasilitas sementara alam keadaan darurat. Sebuah komite sedang

mempertimbangkan apakah pelabuhan Bagan Siapi-Api akan dipindahkan atau diperbaiki secara

layak.31 Ketika Dr J. Reuter melakukan kunjungan ke Bagan Siapi Api dalam tahun 1949 terlihat

nelayan menjadi berkurang demikianpun hasil pengeluaran ikan. Pengeluaran ikan dan belacan dari

Bagan Siapi Api ke Pulau Jawa dan Madura dengan KPM sampai Juni 1949 sebesar 7,667ton.32

27 Anon. 1949. Bagan Siapi Api. Visserijnieuws Oct 1e jaargang no 8. hlm. 5.

28 Anon. 1949. hlm. 6.

29 Departement van Economische zaken. 1946. Maanbericht van den in-en uitvoer van Ned.
Indie. Nov.

30 Departement van Scheepvaart. 1948. Statistiek van de Scheepvaart in Nederlandsch-Indie
over Het Jaar 1947. Martinus Nijhoff.

31 Dootjes, F. J. J. 1947. Kroniek 1941-1946. Mededeling no.3 2. Oostkust van
Sumatra-Institut. hlm 263.

32 Anon. 1949. Bagan Siapi Api. Visserijnieuw Oct. 1e jaargang no. 8. hlm. 6.



Peredaran uang antara pulau Jawa dan Bagan Siapi-Api 17 Maret -22 Sept 1949 f5,378,828.33 Perintah

pembayaran oleh Bagan dari 16 Maret-Agus 1949 f2,410,892,73.34 Jika pengeluaran ikan asin dan

belacan sebelum perang lebih kurang 3000tan, maka awal tahun 1950 hanya 1,000tan dan bahkan

sumber yang berbeza menunjukkan penurunan yang tajam. Di Bagan Siapi Api berlaku penghapusan

jalur rutin ikan ke Jawa melalui KPM.35 Lebih jauh lihat tabel berikut:

Jadual 1
Ekspor Ikan Bagan Siapi Api 1950-1952

No Jenis 1950
Kilogram/Rupiah

1952
Kilogram/US$

1. Pupuk: sisa kerang-kerangan dan
binatang-binatang lunak

1,085,921 361,236

2. Ikan segar 1,141,259 9,186,452 1,286 1,286

3. Belacan 27,130 55,046

Diolah dari Penerbitan tahunan Statistik Perdagangan impor Ekspor I menurut Jenis Barang, 1952”. Republik Indonesia Kantor
Pusat Statistik Djakarta, hlm 40-41. Buletin Statistik Perdagangan 1978 bulan April, Mei, Agustus 1978. BiroPusat Satistik.
Jakarta-Indonesia, 1978. hlm 24,25,26. Export dari Pelabuhan Daerah Riau Petikan dari Warta Bulanan Kantor Pusat Statistik.

Dalam data yang berbeda eksport Bagan Siapi-Api tahun 1952 atas ikan segar sebanyak

$483,317 dan pupuk ikan $1,424,510.36 Untuk tahun 1953 disebutkan total eksport pelabuhan Bagan

Siapi Api dalam bentuk rupiah sebanyak Rp. 42,481,265,- Pada satu bahagian justeru kawasan ini

telah mengimport sejumlah ikan.

33 Anon. 1949. Bagan Siapi Api. hlm. 6.

34 Anon. 1949. Bagan Siapi Api. hlm. 6.

35 Keberadaan pelabuhan terkait dengan niaga. Oleh karena itu hasil KMB yang memberikan
pengakuan atas kedaulatan RIS, mempunyai arti dalam kaitannnya dengan ketentuan bahwa Belanda
akan tetap diperkenankan untuk melakukan segala kegiatan niaga yang dipegang the big five NV
international, NV bersomy, NV Jacobson van der berg, NV Geo Wehry, NV Lindeteves, yang
bekerjasama dengan transportasi pelayaran dengan NV Koninklijke Paketvaart Maatchappij (KPM).
Dengan demikian KPM merupakan perusahaan yang menguasai sebahagian besar kegiatan pelayaran
di wilayah Indonesia. Oleh karena itu untuk mengambil alih peran pelayaran dalam negeri oleh
bangsa indonesia sendiri. Maka pada tanggal 5 September 1950 didirikan yayasan penguasaan pusat
kapal-kapal (perpuska). Untuk mencapai tujuan tersebut, yayasan berusaha membantu kegiatan PT
Pelayaran Nasional Indonesia (Pelni) yang didirikan tanggal 5 april 1952. adapun tujuan mendirikan PT
Pelni adalah untuk melayani pelayaran masyarakat an pemerintah khususnya untuk pengangkutan
orang, hewan dan barang terutama dalam pelayaran di perairan dan lautan indonesia Anon, 1949.
hlm. 9. Yayasan Puspindo, 1987. Sedjarah Pelayaran Niaga Indonesia Jilid II, Seperempat Abad
Pelayaran Nasional Indonesia. Jakarta: Pustaka Maritim. hlm,11. R. Soenar Soerapoetra 1994.
Otobiografi HR Soenar Soerapoetra Profile Sorang Bahariswan. Jakarta: Yayasan Puspindo.

36 Anon. 1949. hlm. 9. Yayasan Puspindo. 1987. hlm.11.



Jadual 2
Impor Ikan Pelabuhan Bagan Siapi Api 1952

No Jenis Kilogram/Rupiah

1. Ikan, dikeringkan diasinkan dll 3,440kg Rp 24,098

2. Kerang-kerangan dan binatang lunak, segar didinginkan/dibekukan, hanya direbus dikeringkan,

diasinkan tidak dalam bungkusan kedap udara

687kg ?

3. Sardentjis dalam kaleng 48641kg Rp 181,704

Sumber:Diolah dari Penerbitan tahunan Statistik Perdagangan impor Ekspor I menurut Jenis Barang, 1950,
1952,1958, dan 1975”. Republik Indonesia Kantor Pusat Statistik Djakarta, Republik Indonesia, Penerbitan
Kantor Pusat Statistik, Warta Bulanan Impor dan Ekspor dari Indonesia 5. Ekspor dan Impor. Ekspor
Indonesia. Statistik Pelabuhan dan Negeri Tahun 1950, hlm, 715,717,718,727.

Pada tahun 1954 nelayan Riau diperkenalkan alat tangkap trawl, pada perairan Bengkalis.

Pada masa itu perahu yang digunakan untuk menngkap ikan adalah kebanyakan perahu layar dan

perahu dayung. Belum banyak nelayan yang menggunakan perahu motor.

Data mengenai alat tangkapan yang digunakan di Bengkalis yang meliputi Bengkalis, Tanjung

Medang, Selat Panjang, Bagan Siapi Api dan Riau kepulauan adalah alat tangkap jaring. Adapun

jumlah nelayan yang beroperasi di wilayah tersebut adalah 51,411 orang dengan perincian; nelayan

yang beroperasi di Bengkalis 46,158, orang terdiri dari 32,430 orang nelayan Indonesia dan 13,728

orang nelayan asing. Dilihat dari perahu yang digunakan nelayan tampaknya berukuran sedang dan

kecil. Jarang sekali perahu yang berukuran besar dan kapal motor. Data perahu di subsektor Bengkalis

tahun 1954 adalah sebanyak 516 perahu berukuran besar, sebanyak 2,254 perahu berukuran sedang,

dan 2,336 perahu kecil dan 14 kapal motor.

Data yang berkaitan dengan Riau menunjukkan bahwa jumlah nelayan tahun 1954 lebih

banyak dibandingkan dengan tahun 1960-an, meskipun terjadi penambahan jumlah alat tangkap yang

cukup banyak pula.37 Akan tetapi bila dibandingkan dengan alat tangkap yang beroperasi di Bagan

Siapi Api saja pada tahun 1930-an jauh lebih banyak, untuk jumlah tongkang saja di Bagan Siapi-Api

mencapai 5,000 buah.38

37 Mubyarto. 1986. Riau Menatap Masa Depan. Yogyakarta : UGM. hlm. 176.

38Nederlands Indie. 1909. Kolonial verslag. Koleksi Arkip Nasional Indonesia. Jakarta. hlm. 271.
H. Ten. Hage. 1910.Verbetering der visserij op Java de buitenbezittingen. TEG. Eerste Jaargang. hlm.
110.



Alat tangkap yang digunakan pada tahun 1945-1953 adalah bubu, jermal dan ambai, jaring

hanyut dan muroami.39 Jumlah dan jenis alat penangkapan yang beroperasi di sub resort Bengkalis

dan Kepulauan Riau tahun 1954 terlihat sebagai berikut.40

Jadual. 3.
Alat Tangkapan Ikan 1954

No. Alat
Tangkapan

Sub Resort Bengkalis Sub.R. Kep.
Riau

Bengka-
Lis

Tanjung
Medang

Selat
Panjang

B. Siapi
Api

1.
2.
3.
4.
5.
6.

7.
8.
9.
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

Jermal
Bubu
Tjitji
Ambai
Kisa
J. Timbul J. Tengge-
lam
Rawai
Bangpo
Pengerih
Sangko
Belad Jaring
Lukah
Kelong
Empang
Tangkul
P. Senangin
Imbar
Jala
Pukat
Togok
Muroami
Kail

-
-
-

125
87
630

8
165
5

150
32
4
-
10
2
-
-
-
10
-
-
-

-
-
-
7
99
532

18
36
-

100
126
-
-
4
-
-
-
-
-
-
-
-

4
-
95
98
-

250

2
87
8

450
-
9
12
32
-
-
-
-
-
-
-
-

168
245
81
85
40
80)
177)
266
-
-
30
28
-
3
21
3
50
10
4
-
-
-
-

12
588
-
-
-

1.242

-
-
245
188
-
-
818
-
-
-
-
406
223
491
2

514

Total 1,228 922 1,047 1,294 4,729

Sumber : Laporan Tahunan 1954 Jawatan Perikanan Laut Sumatra Tengah. hlm 20.

Dari jadual diatas dapat kita lihat bahawa Bagan Siapi Api yang berada dalam sub resort

Bengkalis mempunyai paling banyak kelainan alat tangkapan iaitu sebanyak 16 jenis. Akan tetapi

dalam jumlah alat tangkapan jauh lebih sedikit berbanding sub resort Kepulauan Riau. Dengan

demikian wilayah ini berbanding sama dengan Bengkalis dan lebih ketinggalan daripada penangkapan

ikan pada sub resort Kepulauan Riau.

Tahun 1958 import garam bagi Indonesia dari Tiongkok, Jepang Amerika Serikat. Ikan pula

diimport dari Hongkong dan Jepang. Kemudian import daging babi juga terjadi melalui pelabuhan

Bengkalis. Indonesia pula mengimport ikan basah hidup/mati, didinginkan dibekukan, ikan asin,

39 Pemerintah Daerah Tingkat I Riau-Dinas Perikanan. 1985. Sejarah Perikanan Riau.
Pekanbaru: Oktober. hlm. 15.

40 Pemerintah Daerah Tingkat I Riau-Dinas Perikanan. 1985. hlm, 17.



dikeringkan atau diasap. Jenis ikan yang diimport zoutevis, stolvis, salem, makreel, haring asinan dan

jenis ikan yag tidak terdapat di Asia.41

Perdagangan mengalami sedikit kendala. Di daerah ini digunakan uang dollar Singapura

sebagai alat pembayaran. Dengan demikian membeli barang negeri sendiri harus mempunyai

deviezen. Masalah ini diselesaikan dengan mengatur persediaan bahan makanan Bagan Siapi Api dari

Jawa seperti beras, kopi, gula.42 Sementara pengeluaran ikan dan belacan sangat menurun

kwantitinya. Masalah lain dalam tahun 1955 pelabuhan Bagan Siapi Api mulai menurun fungsinya.

Pelabuhan ini tidak lagi rutin dalam import seperti pelabuhan Belawan, Bengkalis, Pekanbaru dll.43

Data eksport Bagan Siapi Api tahun 1958 tercatat sangat terhad pada hasil perkebunan,

hutan dan biji pinang. Akan tetapi dari data yang berkaitan dengan perikanan tidak ditemukan

statistiknya kecuali penjelasan eksport jenis ikan segar, ikan diawetkan diasinkan, dan kulit kerang

yang dikirim ke Singapore, Malaya, Penang, Malaka.44

Sesuatu yang menarik adalah usaha pemerintah untuk mengeluarkan Undang Undang No. 13.

Tahun 1959 tentang penetapan Undang-Undang Darurat No. 25. Tahun 1957 tentang penghapusan

monopoli garam dan pembikinan garam rakyat (Lembaran Negara Tahun 1957. No. 82) sebagai

Undang-Undang. Dengan demikian disamping oleh perusahan garam dan soda negara pembikinan

garam dapat dilakukan oleh warga negara Republik Indonesia.

Tahun 1966 disebut era baharu karena adanya izin penangkapan ikan dengan menggunakan

trawl. Nelayan China Riau telah menggunakannya di perairan Selat Melaka.45 Sebuah catatan dari

pengeluaran ditemukan tahun 1967 pemerintah Indonesia mengeluarkan sejumlah dana untuk

penyelidikan potensi dasar laut. Namun perikanan dalam period ini secara keseluruhan belumlah

dipandang sebagai sesuatu yang penting. Bidang perikanan merupakan keinginan individu dan

kelompok. Sebagian besar pengeluaran pemerintah dalam masa ini ternyata ditujukan untuk

41 Anon. 1958. Penerbitan tahunan Statistik Perdagangan Impor Ekspor I menurut Jenis
Barang, 1958. Republik Indonesia Kantor Pusat Statistik Djakarta.

42 Anon. 1949.

43 Republik Indonesia 1956. Penerbitan Kantor Pusat Statistik, Warta Bulanan Impor dan
Ekspor dari
Indonesia 5. Ekspor dan Impor. Ekspor Indonesia. Statistik Pelabuhan dan Negeri Tahun 1955.
Republik Indonesia 1960. Penerbitan Kantor Pusat Statistik, Warta Bulanan Impor dan Ekspor dari
Indonesia 5. Ekspor dan Impor. Ekspor Indonesia. Statistik Pelabuhan dan Negeri Tahun 1957-1959

44 Republik Indonesia 1960.

45 Bailey, Conner. 1988. The political economy of marine fisheries development in Indonesia.
Majalah Indonesia no. 46 October. hlm. 32.



pertanian terutama beras. Tahun 1966 pelabur asing lainnya pula lebih banyak bergerak dalam bidang

pengangkutan, energi dan komunikasi.46

Tahun 1967-1968 mulai direka program ekonomi yang tidak terkait sebelumnya dengan

program ekonomi nasional yaitu kredit kecil bagi pedagang kecil peribumi KIK/KMKP, Kredit candak

kulak, pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap pengusaha kecil.47 Dalam bidang perikanan

dapat dipedomani dalam Undang-Undang No. 77 Tahun 1957 tentang Bank Tani dan Nelajan”

(Lembaran Negara Tahun 1957 No. 70) sebagai undang-undang. Dengan berdirinya Bank Tani dan

Nelayan pemberian kredit untuk tani dan nelayan diserahkan pada Bank Tani dan Nelayan.48

Pembentukan Bank Tani dan Nelayan disebabkan terjadinya pergeseran dari Bank Rakyat Indonesia

menjadi Bank Golongan Menengah tahun 1952. Akan tetapi sepertinya tidak memberikan impak yang

luas terhadap pertumbuhan industri perikanan Bagan Siapi Api.

IV. KESIMPULAN

Secara keseluruhan ketidakstabilan politik di Indonesia telah memberikan pengaruh terhadap

pengeluaran ikan Bagan Siapi Api. Pada period Jepun (1943-1945) merupakan paling buruk berlaku

kerana aktifiti komersil dalam bidang perikanan terhenti sama sekali.. Tahun 1945-1949 mennjukkan

grafik naik kerana masih berlaku pengeluran ikan dari Bagan Siapi Api. Hasil tangkapan ikan selain

untuk konsumsi sendiri pula dihantar ke Jawa dan Madura. Setelah tahun 1950-an dari Bagan Siapi

Api pula dihantar ikan kering, belacan dan ikan segar. Akan tetapi kedudukan kawasan ini berbanding

sama dengan Bengkalis dan jauh dibawah kepulauan Riau dalam jumlah alat tangkapan. Pada period

ini telah digunakan alat tangkapan trawl akan tetapi tiada rekod yang pasti dan belum terlihat

pergeseran luar biasa daripada kawasan penangkapan ikan. Di Bagan Siapi Api dan kawasan lain masih

dominan perikanan pinggir pantai. Kemudian perubahan penting pula tidak berlaku di Bagan Siapi Api

walaupun tahun 1960-an pemerintah memulai program nasional kredit bagi nelayan melalui Bank

Tani nelayan. Industri perikanan Bagan Siapi Api seperti masih berjalan sendiri dalam beban masalah

ekologi.
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